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hypothesis testing (t-test) revealed that work motivation significantly impacts
productivity, with tcalculated (2.335) > ttable (2.011) and a significance value
of 0.024 (< 0.05), contributing 10.2% to productivity. Work discipline also
showed a significant influence, with tcalculated (7.093) > ttable (2.011) and
a significance value of 0.000 (< 0.05), contributing a larger proportion of
51.2%. Simultaneously, the F-test indicated a combined significant effect of
motivation and discipline on productivity, with Fcalculated (25.898) > Ftable
(3.20) and a significance value of 0.000 (< 0.05), explaining 52.4% of the
variance in employee productivity (R? = 0.524). These findings highlight the
importance of enhancing employee motivation and enforcing discipline as
strategic measures to sustainably improve productivity and achieve
organizational goals.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Sinergi Jaya Andalan. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui
kuesioner yang diisi oleh karyawan dan dianalisis menggunakan regresi sederhana serta regresi linier
berganda. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas dengan thitung (2,335) > ttabel (2,011) dan nilai signifikansi 0,024 (<
0,05), berkontribusi sebesar 10,2%. Disiplin kerja memberikan pengaruh lebih dominan dengan thitung
(7,093) > ttabel (2,011) dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), menyumbang 51,2%. Secara simultan, uji F
menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas, dengan Fhitung (25,898) > Ftabel (3,20) dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
menjelaskan 52,4% variasi produktivitas karyawan (R2= 0,524). Hasil ini menegaskan pentingnya
peningkatan motivasi kerja dan penegakan disiplin sebagai strategi untuk mendukung produktivitas
karyawan secara berkelanjutan dan mencapai tujuan organisasi.

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Produktivitas Karyawan
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PENDAHULUAN

Peran motivasi karyawan dalam bekerja sangat penting karena motivasi sangat
berhubungan dengan produktivitas kerja. Jika motivasi tinggi, produktivitas kerja karyawan juga
tinggi, dan sebaliknya, jika motivasi rendah, produktivitas kerja karyawan juga rendah. Secara
umum, motivasi mengacu pada alasan dan cara seseorang bertingkah laku tertentu. Motivasi
adalah proses dinamis di mana setiap orang dapat dimotivasi oleh hal-hal yang berbeda. Mungkin
seseorang termotivasi untuk bekerja karena kebutuhan fisiologisnya atau pengakuan dari pihak
manajemen berupa tawaran kenaikan pangkat. Bagi pegawai dengan motivasi tinggi, produktivitas
kerja bukan diperoleh dari status sosial intensif yang tinggi, melainkan dari usaha untuk mencapai
hasil kualitas dan kuantitas itu sendiri.

Berdasarkan hasil prasurvei yang telah dilakukan oleh peneliti di PT. Sinergi Jaya Andalan,
diketahui bahwa terdapat 50 karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Karyawan cenderung
bekerja mendekati kemampuan maksimal mereka jika diberikan motivasi yang baik oleh
pemimpin atau lingkungan kerja mereka. Berikut ini adalah tabel data motivasi kerja karyawan di
PT. Sinergi Jaya Andalan:

Tabel 1.1
Data Motivasi PT. Sinergi Jaya Andalan
No Aspek Motivasi Realisasi
1 | Kebutuhan Pemimpin memberikan tempat | Karyawan mendapatkan fasilitas
untuk fisiologis dan fasilitas yang lavak kepada | yang layak sesuai dengan standar
karyawan untuk menunjang kerja | kerjanya.
yang baik
2 | Kebutuhan untuk | Pimpinan menempatkan pegawai | Tiap sarana dan  prasarana
raga aman vang bertugas khusus sebagai | memiliki petugas keamanan yang
keamanan di setiap sarana dan | bertugas sebagai keamanan
prasarana
3 | Eebutohan Pemimpin tidak melakukan pilih | Terkadang ada beberapa karyawan
untuk social kasih terhadap setiap karyawan | yang merasa dibedakan.
dalam hal pekerjaan
4 | Eebutuhan Pimpinan memberilan pengharga- | Disetiap tahun ada penilaian
penghargaan an untuk pegawai yvang memiliki | karvawan dan bagi karyvawan
peticapaian yang bagus. teladan diberikan penghargaan
berupa kenatkan status, hadiah,
dan lain-lain.
5 | Kebutuhan untuk | Instansi atan pimpinan | Terkadang pimpinan memberikan
aktualizasi dirt memberikan arahan atau pelatihan | secara langsung arahan terhadap
kerja guna mengemmbangkan | setiap karyawan, kadang pula
potensi tiap karyawan memeberikan secara perwakilan.

Sumber: PT. Sinergi Jaya Andalan, JI. Mayor Oking Jaya Atmaja, Kab. Bogor (2023)

Berdasarkan data tabel di atas, kinerja diukur dari beberapa aspek. Pada aspek kebutuhan
fisiologis, karyawan mendapatkan kebutuhan mereka; pada aspekkebutuhan akan rasa aman,
karyawan merasa aman; pada aspek kebutuhan sosial, beberapa karyawan tidak mendapatkan
kebutuhan tersebut; pada aspek kebutuhan penghargaan, karyawan menerima kebutuhan mereka
sesuai dengan kinerja yang dihasilkan; dan pada aspek kebutuhan aktualisasi diri, beberapa
karyawan tidak merasakan kebutuhan tersebut
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Tabel 1.2.
Tingkat Ketidakhadiran Karyawan
Tingkat Ketidakhadiran
Bulan Karvawan (%)
Januari 8.2
Februar 79
Maret g1
April 8
Me1 83
Juni 78
Juli 8
Agustus 81
September 82
Oktober 83
November 79
Desember g

Sumber: PI. Sinergi Jaya Andalan, JI. Maver Oking Jaya Atmaja, Kab. Bogor {2023)

Selain itu, laporan keterlambatan karyawan mencapai rata-rata 15 menit per hari, yang
mengakibatkan penurunan produktivitas harian sekitar 10%. Dampak dari keterlambatan ini
adalah penurunan produktivitas harian sekitar 9-10%. Data ini menunjukkan bahwa ketepatan
waktu karyawan perlu ditingkatkan untuk mengurangi dampak negatif terhadap produktivitas
perusahaan. Berikut tabel yang menunjukkan produktivitas karyawan per bulan pada tahun 2023:

Tabel 1.3.
Tingkat Produktivitas Karyawan Tahun 2023
Produktivitas Karvawandalam
Bulan Hal Penarikan

Januari 87 unit
Februari 86 unit
Maret 87 unit
April 88 unit
Mei 86 unit
Juni 87 unit
Juli 88 unit
Apustus 87 unit
September 86 unit
Oktober 87 umit
November 88 umit
Desember 87 unit

Sumber: PT. Sinergi Jaya Andalan, JI. Mayor Oking Jaya Atmaja, Kab. Bogor (2023)

Pada tahun 2023, produktivitas karyawan perbulan tercatat bervariasi antara 86 unit hingga
88 unit perkaryawan setiap bulannya. Terdapat fluktuasi kecil dalam produktivitas, namun secara
umum, tren produktivitas relatif stabil sepanjang tahun.

PT. Sinergi Jaya Andalan mengevaluasi produktivitas kerja karyawan berdasarkan
tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan yang diberikan. Berdasarkan kesimpulan analisis
data yang dilakukan pada tahun 2023, produktivitas karyawan PT. Sinergi Jaya Andalan
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan
perusahaan dalam meningkatkan motivasi dan disiplin kerja melalui berbagai inisiatif seperti
program pelatihan, penghargaan, dan lingkungan kerja yang kondusif, mengindikasikan perbaikan
berkelanjutan dalam kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaan mereka cenderung positif, meskipun ada beberapa bulan dengan penurunan
produktivitas yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor eksternal atau internal yang perlu
dianalisis lebih lanjut.
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Ghozali (2016:54), uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu
kuesioner sah atau valid. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya mampu
mengungkapkan apa yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner dianggap reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Iman Ghozali (2018:161), Uji normalitas adalah metode yang digunakan
untuk memeriksa apakah nilai residual dari setiap variabel dalam model regresi
terdistribusi secara normal atau tidak.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2017:105), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi.
c. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat bahwa “uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antar kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1".
d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137), Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali adalah
metode yang digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi
3. Uji Analisis Regresi
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan analisis ini, dapat diketahui
seberapa besar perubahan yang terjadi pada kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Metode analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah regresi berganda (multiple regression), yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
4. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Iman Ghozali (2018:179), koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary
dan ditandai sebagai R Square
5. Uji Hipotesis
Untuk memperkuat hasil yang diperoleh dan untuk mengetahui tingkat sigfinikansi
pengaruh variabel bebas (XI) terhadap variabel terikat (YY) maka dilakukan uji hipotesis
yaitu Uji T dan Uji F dengan taraf nyata = 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1)
No Kuesioner r hitung | r tabel| Keterangan

1 | Sayamerasa gaji dan tunjangan yang saya terima 0,583 | 0284 Valid
cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar saya.

2 | Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan 0333 | 0.284 Valid
membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari sava
(zeperti makanan, istirahat, dil).

3 | Saya merasa aman dan terlindungi saat bekerja di 0296 | 0.284 Valid
perusahaan ini.

4 | Saya merasa diterima dan memiliki hubungan vang 0412 | 0284 Valid
baik dengan rekan kerja sayva.

5 | Perusahaan memberikan perlindungan yang 0477 | 0284 Vahd
memadai terhadap risiko kesehatan dan keselamatan
kerja

6 | Perusahaan mendukung kegiatan sosial dan 0362 | 0284 Valid
membangun ikatan antar karyawan.

7 | Saya merasa dihargai atas kontribusi dan 0333 | 0.284 Valid
pencapaian saya di tempat kerja.

§ | Penghargaan vang saya terima dari perusahaan 0,280 | 0,284
memotivasi saya untuk bekerja lebih baik. Valid

0 | Saya merasa bahwa pekerjaan saya mem-beri saya 0391 | 0,284 Valid
kesempatan untuk berkembang dan mengejar tujuan
pribadi sava.

10| Saya memiliki kesempatan untuk mengambil ini- 0313 | 0,284 Valid
siatif dan menerapkan ide-ide baru dalam pekerjaan

Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel motivasi kerja (X1) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0,284), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai rhitung
> rtabel (0,284), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
No Kuesioner r hitung| rtabel (Keterangan

1 | Saya selalu datang tepat waktu sesuai 0,519 | 0284 Valid
dengan jadwal kerja vang telah ditentukan.

2 | Saya selalu menvelesaikan pekerjaan sesuai 0,784 | 0284 Valid
dengan tenggat wakiu yang telah ditetapkan.

3 | Saya selalu mengikuti semua aturan yang 0,653 0.284 Valid
ditetapkan oleh perusahaan

4 Saya selalu memahami dan mematuby 0,786 0,284 Vahid
kebijakan perusahaan dalam setiap tugas.

5 | Saya selalu menjaga penilaku profesional 0,291 0,284 Valid
saat bekerja.

6 | Saya memastikan bahwa perilaku saya sesuai | 0752 | 0,284 Valid
dengan standar etika perusahaan.

Sumber: Data diclah, 2024
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)
No Kuesioner r hitung | r tabel | Keterangan
1 | Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk 0,761 | 0,284 WValid
memjalankan tugas-tugas sava dengan baik.
Saya terus memperbarui pengetahuan sava 0,504 | 0,284 Valid
untuk mengikuti perkembangan pekerjaan.

3 | Saya memiliki keterampilan teknis vang 0,289 | 0,284 Valid
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.

4 | Saya mampu menggunakan alat atau tekno-logi 0,297 | 0,284 WValid
vang diperlukan dalam pekerjaan saya.

53 | Saya dapat menyelesaikan tugas dengan baik 0,328 | 0,284 Valid
meskipun dihadapkan pada tantangan vang sulit.

6 | Sayamerasa mampu mengelola beban kenja 0,826 | 0,284 WValid
vang berat dengan efektif

7 | Saya selalu memiliki sikap positif dalam 0,642 | 0,284 Valid
menyelesaikan pekerjaan saya.

8 | Saya berusaha untuk menjaga sikap profesional 0,582 | 0,284 Valid
dalam setiap situasi kerja.
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel produktivitas kerja (YY) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,284), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk
itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.24
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

668 10
Sumber: Pengolahan data SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel motivasi kerja dinyatakan reliabel,
karena r hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,668> 0,60 dinyatakan reliabel.

Tabel 4.25
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
.801 6

Sumber: Pengolahan data SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja dinyatakan reliabel,
karena r hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,801 > 0,60 dinyatakan reliabel. Lalu
berikut ini adalah hasil dari pengolahan data uji reliabilitas variabel produktivitas kerja
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan software SPSS disajikan dalam tabel
di bawah ini:

Tabel 4.26
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

714 8

Sumber: Pengolahan data SPSS
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Dari tabel 4.26 diatas dapat dilihat bahwa variabel produktivitas kerja dinyatakan
reliabel, karena r hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,714 > 0,60 dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas

Tabel 4. 27
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.83605023
Most Extreme Differences  Absolute 136
Positive 18
Negative -.136
Kolmogorov-Smimov Z 960
Asymp. Sig. (2-tailed) 315

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,315 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.28
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients™
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Bl Motivasi (<1) 912 1.097
Disiplin (X2) 912 1.097

a. Dependent Variable: variabel Y
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel motivasi dan variabel disiplin sebesar 0,912 nilai tersebut kurang dari 1,
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi dan disiplin kerja sebesar 1,097
nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada
gangguan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 29
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

&3 (Constant) 6186 3223 1.919 061
Motivasi (X1) -025 073 -049 -.339 736
Disiplin (X2) -155 079 - 285 -1,955 057

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel
motivasi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,736 dan variabel disiplin (X2)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,057 dimana kedua nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas,
sehingga model regresi ini layak digunakan sebagai data penelitian
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6. Uji Analisis Regresi
Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi (X1) Terhadap

Produktivitas Karyawan (Y)
Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 16.236 6906 2351 023
Motivasi (X1) 366 157 319 2.335 024

a. Dependent Variable: variabel Y

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji regresi sederhana antara variabel motivasi (X1) terhadap variabel
produktivitas (YY) menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk motivasi (X1) adalah 0,366
dengan nilai t sebesar 2,335 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,024. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas. Konstanta regresi sebesar 16,236 menunjukkan bahwa
jika tidak ada motivasi (X1 = 0), maka nilai produktivitas diprediksi sebesar 16,236.
Koefisien beta standar sebesar 0,319 menunjukkan kekuatan hubungan relatif antara
motivasi dan produktivitas.

Hasil uji regresi sederhana antara variabel disiplin (X2) terhadap variabel
produktivitas (Y) menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk disiplin (X2) adalah 0,887
dengan nilai t sebesar 7,093 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000. Karena nilai signifikansi
jauh lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap produktivitas. Konstanta regresi sebesar 11,236 menunjukkan bahwa
jika tidak ada disiplin (X2 = 0), maka nilai produktivitas diprediksi sebesar 11,236.
Koefisien beta standar sebesar 0,715 menunjukkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang
kuat terhadap produktivitas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin (X2) Terhadap
Produktivitas Karyawan (Y)

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coafficients Coafliciants

Modeal B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 11.236 2,987 3762 ooo
Disiplin (<2 HET 125 715 7.093 oao

a Dependent Variable: valiabal ¥

Y =11,236 + 0,887 X2

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di bawah, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 6,360 + 0,134 X1 + 0,844 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 6,360 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka produktivitas kerja (Y) hanyaakan bernilai
sebesar 6,360 point.

Nilai motivasi (X1) adalah 0,134 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel disiplin (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel motivasi
(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas karyawan (Y) sebesar
0,134 point.

Nilai disiplin (X2) 0,844 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja (Y) sebesar 0,844 point
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Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Motivasi (X1), dan Variabel
Disiplin (X2) Terhadap Produktivitas Karyvawan (Y)

Coeflicionts™
Standardized
Unstandardized Coeflciants Coefficlants
Modal B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 6 360 5.305 1199 237
Motivasi (<1) 134 L4 17 LR EA] 272
Disiplin £<2) 244 131 681 6.459 000
a. Dependent Vanable. Produktivitas (Y)
Sumber: Data diolah, 2024
Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.15
Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Motivasi (X1) terhadap Produktivitas (Y)
Correlations
Produktivitas
Motivasi (<1) (Y)
Motivas! (<1) Pearson Corralation 1 319
Si1g. (2-tailed) 02a
™~ 50 50
Produktivitas (Y) Pearson Corralauon 319 1
Sig. (2-taled) 024
~ 50 50

. Correlation is swgnificant atthe 006 |avel (2-talled)

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien korelasi

sebesar 0,319 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 — 0,399 yang artinya kedua
variabel memiliki tingkah hubungan yang rendah.

Tabel 4. 16
Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Disiplin (X2) terhadap Produktivitas (Y)
Corraelations
Produktivitas
Disiplin CX2)
Disiplin (X2) Pearson Correlation 1 716
Sig. (2-talled) 000
N 50 50
Produktivitas (Y) Pearson Correiation Al 5" 1
Sig. (2-1ailed) 000
™ 50 50

. Correlation is significant at the 0.01 leval (2-talled)

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,715 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 yang artinya kedua
variabel memiliki tingkah hubungan yang kuat.

Tabel 4. 17

Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Produktivitas (Y)

Mode! Summary
Change Statistics
Adusted R Std, Errot of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change on an Sig F Change
1 724° 524 504 1875 524 25,838 2 47 000

a. Pradictors: {Constanf), Disiplin (X2), Motivasi (X1)
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,724 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 yang artinya variabel

motivasi dan variabel disiplin kerja memiliki tingkah hubungan yang kuat terhadap
produktivitas kerja
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8. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 18
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Motivasi (X1)

Terhadap Produktivitas (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 319° 102 083 2.549

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X1)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,102 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap

variabel produktivitas kerja sebesar 10,2% sedangkan sisanya sebesar (100 — 10,2%) =
89,8% dipengaruhi faktor lainnya.

Tabel 4. 19
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Disiplin (X2)
Terhadap Produktivitas (Y)
Model Summary

Adjusted R Std, Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 715° 512 502 1.879

a. Predictors: (Constant), Disiplin (X2)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,512 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap
variabel produktivitas kerja sebesar 51,2% sedangkan sisanya sebesar (100 — 51,2%) =
48,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4. 20
Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja(X2)
Terhadap Produktivitas (Y)

Model Summary

Change Stasstics

Adjustec R
R R Square Square

724 524 504
3. Pradicloes: (Constany), Disiplin (X2), Motivasi (X1)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dihasilkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,524 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap

variabel produktivitas kerja sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar (100-51,2%) =
47,6% dipengaruhi faktor lainnya.

Std. Error of R Sgquare
the Estimate Changs

1875 524

F Changa on an Sig F Change

Madel
1 25.898 2 47 0co

9. Uji Hipotesis

Tabel 4. 21
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) variabel Motivasi (X1) Terhadap Produktivitas (Y)
Coefficients®
Standardzed
Unstandardized Coeflcients Coeflicients
| Modal B Std, Error Beta t Sig
1 {Constant) 16.236 6.906 2.351 023
Motivasl (X1) 366 157 319 2335 024

a. Dependent Variable: variabel Y
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau
2,335 > 2,011. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,024 <
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0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja pada PT.
Sinergi Jaya Andalan.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di bawah, diperoleh nilai thitung > ttabel atau
7,093 > 2,011. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap produktivitas kerja pada PT.
Sinergi Jaya Andalan

Tabel 4. 22
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) variabel Disiplin (X2) TerhadapProduktivitas (Y)

CoefTicients™

Standardized

Unstandardized CoefMclants Coeflicients
Model B Std_ Error Bela 1 Sig

(Constang 11.236 2987 3762 ooo

Disiplin (X2) 887 125 715 7.083 000
a Dependent Variable: variabel Y

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4. 23
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Motivasi (X1) danDisiplin Kerja
(X2) Terhadap Produktivitas (Y)

ANOVA™

Sum of
| Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 182,037 2 91.019 25898 ooo®
Residual 165.183 a7 35156
Total 347.220 49

a. Dependent Vanable: Produktivitas (Y)
b, Pradictors: (Constant), Disiplin (X2), Motivasi (X1)

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau
25,898 > 3,20. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin terhadap
produktivitas kerja pada PT. Sinergi Jaya Andalan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin kerja

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Sinergi Jaya Andalan

1.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) di PT. Sinergi Jaya Andalan, dengan
koefisien regresi sebesar 0,366 dan nilai signifikansi 0,024, yang lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja akan berdampak positif pada produktivitas.
Analisis koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang rendah antara motivasi dan
produktivitas, dengan nilai r sebesar 0,319. Selain itu, hasil uji determinasi menunjukkan
bahwa motivasi menyumbang sebesar 10,2% terhadap produktivitas kerja, sementara sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
pengaruh motivasi terhadap produktivitas signifikan, namun kontribusinya relatif kecil
dibandingkan dengan faktor lain yang mungkin lebih dominan.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) di PT. Sinergi Jaya Andalan. Koefisien
regresi sebesar 0,887 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa disiplin kerja
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, di mana setiap peningkatan disiplin akan
diikuti oleh peningkatan produktivitas yang signifikan. Koefisien korelasi disiplin terhadap
produktivitas adalah 0,715, yang berada pada kategori hubungan kuat, menegaskan bahwa
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disiplin memiliki hubungan yang kuat dengan produktivitas kerja. Hasil uji determinasi
menunjukkan bahwa disiplin kerja berkontribusi sebesar 51,2% terhadap produktivitas,
sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Ini mengindikasikan bahwa
disiplin adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi produktivitas karyawan di
perusahaan tersebut..

3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di PT. Sinergi
Jaya Andalan. Persamaan regresi menunjukkan bahwa kedua variabel ini secara bersama-
sama dapat memprediksi produktivitas kerja dengankontribusi utama dari disiplin kerja. Nilai
koefisien korelasi simultan sebesar 0,724 menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin memiliki
hubungan yang kuat terhadap produktivitas kerja. Uji determinasi mengungkapkan bahwa
52,4% variasi dalam produktivitas kerja dijelaskan oleh kombinasi motivasi dan disiplin,
sementara 47,6%dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini menunjukkan bahwa baik motivasi
maupun disiplin adalah faktor penting yang secara bersama- sama meningkatkan produktivitas
karyawan di perusahaan tersebut.
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